BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Ulama dan Lembaga Keagamaan
dalam Pencegahan Tambang Emas di Kelurahan Muarasoma Menurut Hukum

Ekonomi Syariah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran ulama dan lembaga keagamaan dalam pencegahan tambang emas di
Kelurahan Muarasoma telah dilakukan melalui pembinaan keagamaan,
ceramah, pengajian, nasihat, dan pemberian pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya memperoleh penghasilan secara halal, menaati
ketentuan hukum, menjaga lingkungan, serta menghindari perbuatan yang
menimbulkan kemudaratan. Ulama, MUI Kecamatan Batang Natal, dan
KUA Kecamatan Batang Natal memiliki peran dalam memberikan
pemahaman keagamaan kepada masyarakat. Namun, peran tersebut belum
dilakukan melalui program yang secara khusus dan terstruktur membahas
pencegahan tambang emas. Berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi
Syariah, upaya tersebut telah sesuai dengan prinsip maslahah, hifz al-nafs,
hifz al-mal, amanah, keadilan, dan larangan menimbulkan kerusakan.
Dengan demikian, peran ulama dan lembaga keagamaan dalam pencegahan
tambang emas sudah ada, tetapi masih perlu diperkuat dan diarahkan secara
lebih khusus terhadap persoalan pertambangan emas di Kelurahan

Muarasoma.
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Faktor yang mendukung peran ulama dan lembaga keagamaan dalam
pencegahan tambang emas adalah tingginya penghormatan masyarakat
terhadap ulama serta aktifnya kegiatan keagamaan di Kelurahan Muarasoma.
Adapun faktor yang menghambat meliputi ketergantungan sebagian
masyarakat terhadap pertambangan emas sebagai sumber penghasilan,
terbatasnya alternatif mata pencaharian, belum optimalnya penanganan
terhadap aktivitas pertambangan  tanpa izin, serta masih perlunya
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai dampak lingkungan dan
prinsip-prinsip Hukum“Ekonemi Syariah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pencegahan tambang emas tidak cukup hanya dilakukan melalui
pembinaan keagamaan, tetapi membutuhkan dukungan pemerintah,
masyarakat, dan lembaga terkait agar upaya pencegahan dapat berjalan

secara lebih efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian- mengenai Peran Ulama dan Lembaga Keagamaan

dalam Pencegahan Tambang Emas di Kelurahan Muarasoma Menurut Hukum

Ekonomi Syariah, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Kepada pemerintah daerah dan aparat penegak hukum diharapkan agar
meningkatkan pengawasan dan upaya pencegahan terhadap aktivitas
pertambangan emas tanpa izin secara tegas, konsisten, dan berkelanjutan,
sehingga aktivitas pertambangan yang berpotensi menimbulkan kerusakan

lingkungan dan kerugian bagi masyarakat dapat diminimalisasi serta
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pengelolaan sumber daya alam dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan prinsip Hukum Ekonomi Syariah.

. Kepada ulama, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kecamatan Batang Natal, dan
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Batang Natal diharapkan agar lebih
aktif dan terarah dalam memberikan pembinaan serta edukasi kepada
masyarakat mengenai pencegahan tambang emas berdasarkan prinsip Hukum
Ekonomi Syariah, khususnya mengenai kewajiban memperoleh penghasilan
secara halal, kepatuhan terhadap ketentuan hukum, tanggung jawab dalam
pemanfaatan sumber daya alam, larangan menimbulkan kerusakan, serta
kewajiban menjaga kemaslahatan masyarakat.

. Kepada masyarakat Kelurahan Muarasoma diharapkan agar meningkatkan
kesadaran hukum dan kesadaran keagamaan dalam memanfaatkan sumber
daya alam, sehingga aktivitas ekonomi yang dilakukan tidak hanya
mempertimbangkan keuntungan, tetapi juga memperhatikan dampaknya
terhadap lingkungan, keselamatan,. harta, dan kepentingan masyarakat.
Masyarakat diharapkan dapat menghindari aktivitas pertambangan yang tidak
sesuai dengan ketentuan hukum dan prinsip Hukum Ekonomi Syariah.

. Kepada pemerintah daerah diharapkan dapat mengembangkan program
pemberdayaan ekonomi dan menyediakan alternatif mata pencaharian bagi
masyarakat, sehingga ketergantungan terhadap aktivitas pertambangan emas
dapat dikurangi dan masyarakat memiliki pilihan sumber penghasilan yang
lebih aman, berkelanjutan, serta sesuai dengan ketentuan hukum dan prinsip

Hukum Ekonomi Syariah.
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. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
mengenai strategi pencegahan tambang emas menurut Hukum Ekonomi
Syariah, efektivitas peran ulama dan lembaga keagamaan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat, atau model pemberdayaan ekonomi

masyarakat sebagai alternatif terhadap aktivitas pertambangan emas tanpa

izin.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara dengan Penambang Kelurahan Muarasoma

1.

Sejak kapan aktivitas pertambangan emas berlangsung di Kelurahan
Muarasoma?
Apa faktor yang mendorong masyarakat melakukan aktivitas pertambangan

emas?

. Bagaimana praktik atau mekanisme kegiatan pertambangan emas di

Kelurahan Muarasoma?
Apa dampak aktivitas pertambangan emas terhadap lingkungan dan

kehidupan masyarakat?

. Bagaimana upaya pencegahan dan pengawasan terhadap aktivitas

pertambangan emas di Kelurahan Muarasoma?

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap aktivitas pertambangan emas
yang dilakukan?

Bagaimana peran ulama“ dan lembaga keagamaan dalam memberikan
pembinaan terkait aktivitas pertambangan emas?

Apakah pernah ada penyampaian materi keagamaan atau sosialisasi yang
secara khusus membahas aktivitas pertambangan emas berdasarkan Hukum

Ekonomi Syariah?

B. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Kelurahan Muarasoma

1.

Bagaimana perkembangan aktivitas pertambangan emas di Kelurahan

Muarasoma?
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2. Apa faktor yang menyebabkan aktivitas pertambangan emas tetap
berlangsung?

3. Bagaimana dampak aktivitas pertambangan emas terhadap kehidupan
masyarakat?

4. Bagaimana upaya pencegahan terhadap aktivitas pertambangan emas di
Kelurahan Muarasoma?

5. Bagaimana peran ulama dan lembaga: keagamaan dalam upaya mencegah

aktivitas pertambangan emas?

Pedoman Wawancara dengan Lembaga Keagamaan

1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap aktivitas pertambangan emas di
Kelurahan Muarasoma?

2. Apakah lembaga keagamaan pernah memberikan pembinaan, penyuluhan,
atau imbauan yang secara khusus membahas aktivitas pertambangan emas?

3. Apa kendala yang dihadapi lembaga keagamaan dalam memberikan
pembinaan kepada masyarakat terkait aktivitas pertambangan emas?

4. Bagaimana peran lembaga keagamaan dalam memberikan edukasi mengenai
penerapan Hukum Ekonomi Syariah kepada masyarakat terkait aktivitas
pertambangan emas?

5. Apa upaya atau solusi yang dapat dilakukan oleh lembaga keagamaan untuk
mencegah aktivitas pertambangan emas yang bertentangan dengan Hukum

Ekonomi Syariah?
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D. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Agama

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap aktivitas pertambangan emas di
Kelurahan Muarasoma dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah?

2. Apa saja bentuk peran Bapak/Ibu sebagai tokoh agama dalam memberikan
pemahaman atau nasihat kepada masyarakat terkait aktivitas pertambangan
emas?

3. Apakah pernah dilakukan pembinaan atau sosialisasi secara khusus kepada
masyarakat mengenai pencegahan aktivitas pertambangan emas berdasarkan
Hukum Ekonomi Syariah?

4. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat tokoh agama dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait aktivitas pertambangan
emas?

S. Menurut Bapak/Ibu, apa yang sebaiknya dilakukan ulama, lembaga
keagamaan, dan masyarakat dalam mencegah aktivitas pertambangan emas di

Kelurahan Muarasoma?
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LAMPIRAN II

HASIL OBSERVASI PENELITIAN
Hari/Tanggal : 19 Mei 2026
Lokasi . Kelurahan Muarasoma Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Kelurahan Muarasoma,
ditemukan bahwa aktivitas tambang emas masih berlangsung di sekitar aliran sungai
dengan menggunakan alat berat berupa ekskavator dan mesin dompeng. Aktivitas
pertambangan dilakukan secara terbuka dan melibatkan cukup banyak masyarakat
sekitar, baik sebagai pemilik lahan maupun pekerja tambang.

Pada saat observasi dilakukan, peneliti melihat beberapa unit alat berat
beroperasi di sekitar bantaran sungai untuk mengeruk tanah yang diduga mengandung
emas. Selain itu, mesin dompeng digunakan untuk memisahkan material emas dari
tanah dan pasir hasil pengerukan. Aktivitas pertambangan berlangsung hampir
sepanjang hari dan suara mesin tambang terdengar cukup jelas dari sekitar lokasi
penelitian.

Kondisi lingkungan di sekitar lokasi tambang menunjukkan adanya kerusakan
yang cukup serius. Air sungai terlihat keruh akibat pengerukan tanah di sekitar aliran
sungai. Bantaran sungai mengalami kerusakan dan beberapa bagian tanah di sekitar
lokasi tambang tampak longsor akibat penggunaan alat berat secara terus-menerus.
Selain itu, peneliti juga menemukan bekas galian tambang yang dibiarkan terbuka
tanpa adanya upaya perbaikan lingkungan dari pihak pelaku tambang.

Berdasarkan pengamatan peneliti, aktivitas pertambangan emas juga
menyebabkan perubahan kondisi sosial masyarakat. Sebagian masyarakat terlihat
bergantung pada aktivitas pertambangan sebagai salah satu sumber penghasilan.
Aktivitas tambang dilakukan secara terbuka sehingga kegiatan tersebut cenderung
dipandang sebagai bagian dari aktivitas ekonomi masyarakat, meskipun memiliki
dampak terhadap lingkungan dan menimbulkan persoalan yang memerlukan upaya

pencegahan.
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Peneliti juga mengamati bahwa aktivitas pertambangan masih terus
berlangsung meskipun masyarakat mengetahui adanya upaya pengawasan dan
penertiban dari aparat keamanan. Namun demikian, aktivitas tambang tetap kembali
beroperasi setelah penertiban dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dan pengawasan terhadap aktivitas pertambangan emas di Kelurahan
Muarasoma masih menghadapi berbagai kendala.

Selain kerusakan lingkungan, peneliti juga menemukan bahwa aktivitas
pertambangan emas berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan kerja dan longsor,
terutama pada lokasi pengerukan tanah yang berada di sekitar bantaran sungai.
Kondisi tersebut dapat membahayakan keselamatan masyarakat yang bekerja di
lokasi tambang maupun masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah pertambangan.

Secara keseluruhan, hasil "~ observasi menunjukkan bahwa aktivitas
pertambangan emas di Kelurahan Muarasoma telah menimbulkan dampak
lingkungan dan sosial serta memerlukan upaya pencegahan yang melibatkan
pemerintah, aparat terkait, ulama, lembaga keagamaan, dan masyarakat. Hasil
observasi ini juga menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji peran ulama dan
lembaga keagamaan dalam memberikan pemahaman, nasihat, dan pembinaan kepada

masyarakat mengenai pencegahan tambang emas menurut Hukum Ekonomi Syariah.
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LAMPIRAN III

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1: Kondisi ldkasi tambang emas di sekitir aliran Sungai Muarasoma

B. Aktivitas alat berat ekskavator di lokasi pertambangan illegal

Gambar 2: Aktivitas alat berat ekskavator di lokasi pertambangan illegal
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C.

Mesin dompeng yang digunakan masyarakat untuk memisahkan emas
Tab\ i , | 7 ; ’. y \ 3 b/ Vi 3 o

Gambar 3: Mesin dompeng

ngan ilegal

- - =

D. Kondisi air sungai yang keruh akibat aktivitas pertamba

Gambar 4: Kondisi Air Sungai
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E. Wawancara peneliti dengan masyarakat pekerja tambang emas Kelurahan
Muarasoma

N

Gambar 6: Wawancara peneliti dengan masyarakat pekerja tambang emas Kelurahan
Muarasoma

F. Wawancara peneliti dengan tokoh agama Kelurahan Muarasoma

Gambar 7: Wawancara peneliti dengan tokoh agama Kelurahan Muarasom
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Gambar 8: Wawancara peﬂeﬁﬁ/ gan tokoh agama Kelurahan Muarasom

G. Wawancara Staf MUI Kecamatan Batang Natal

) 5 7 - i
Gambar 9: Wawancara peneliti dengan Staf MUI Kecamatan Batang Natal
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H. Wawancara Kepala KUA Kecamatan Batang Natal

Gambar 10: Wawancara peneliti dengan Kepala KUA Kecamatan Batang Natal
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